BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadarnya untuk menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar
mereka. Secara detail, dalam Undang-Undang RI Nomor 32 tahun 2013 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 (1) pendidikan didefenisikan sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.

Realitanya di daerah terpencil tidak memadai mengenai sarana dan prasarana pendidikan
termasuk Sumber Daya Manusianya sendiri sehingga memicu perkembangan pendidikan, dalam
hal ini banyak permasalahan timbul mengenai kurangnya sarana dan prasarana seperti halnya
fasilitas yang minim yaitu dalam permasalahan utama disetiap pendidikan sekolah di Indonesia,
terutama di daerah terpencil dari jauh dari perkotaan. Dalam hal ini akan menimbulkan
kurangnya kesenjangan mutu pendidikan tersebut. Maka banyak peserta didik yang berada
didaerah terpencil seperti halnya pendidikan di desa tidak bisa menikmati kenyamanan dan
kelengkapan fasilitas tersebut seperti peserta didik dikota.

Pemerintah haruslah memperhatikan kondisi saat ini dan pada gilirannya perlu adanya
upaya peningkatan sarana dan prasarana pendidikan di setiap lingkungan pendidikan agar
lembaga pendidikan yang masih memiliki sarana kurang memadai diberikan fasilitas yang cukup

agar guru dan para pendidik dapat ambil bagian didalam memanfaatkan fasilitas didalam proses



pembelajaran. Jika kebutuhan tersebut terpenuhi maka kelangsungan pembelajaran akan dapat
dipastikan lebih berdaya guna dan berhasil guna.

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat vital dan hal yang sangat penting dalam
menunjang kelancaran atau kemudahan dalam proses pembelajaran, dalam kaitannya dengan
pendidikan yang membutuhkan sarana dan prasarana dan juga pemanfaatanya baik dari segi
intensitas maupun kreatifitas dalam penggunaanya oleh guru maupun kreatifitas dalam kegiatan
belajar mengajar. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat
berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efesien.

Dalam mengajar yang formal seperti yang ada dalam ruangan kelas juga serta fasilitas yang
memadai untuk membantu jalannya pembelajaran pasti akan memberikan efek yang baik bagi
siswa. Pendidikan yang formal yang dilakukan disekolah antara guru dengan siswa adalah proses
belajar yang lebih nyata dalam menyalurkan ilmu pengetahuan kepada siswa guna menambah
wawasan bagi siswa. Sementara untuk menambah wawasan dan pemahaman pada siswa atau arti
lain menambah pendidikan lain dapat juga dilakukan dengan belajar secara informal, dalam hal
sama dengan memberikan pendidikan namun tak secara terus menerus menoton dalam ruangan
saja, melainkan agar siswa memerlukan sarana yang mendukung sebagai penunjang jalannya
pembelajaran yang menyenangkan. Dalam upaya melengkapi fasilitas yang ada sebuah lembaga
pendidikan dikatakan maju apabila ketersediaan sarana dan prasarana memadai berkaitan dengan
proses belajar peserta didik. Proses belajar mengajar dapat meningkat dengan didukung adanya
sarana dan prasarana yang memadai.

Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi proses belajar mengajar. Hal ini

merupakan faktor yang harus diperhatikan oleh sebuah lembaga pendidikan karena



mempengaruhi kelangsungan proses belajar mengajar di sekolah. Adanya sarana dan prasarana
banyak membantu kelangsungan belajar mengajar di sekolah. Sarana dan prasrana sangat
diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar, agar siswa lebih berminat dan mudah
menerima penjelasan dari guru. Apabila sarana dan prasarana yang disediakan kurang, maka
dapat mempengaruhi minat siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar. Jika siswa memiliki
minat dalam mengikuti proses belajar mengajar maka dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok di lembaga pendidikan,
ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran tergantung pada proses belajar yang
dialami siswa sebagai peserta didik. Dalam proses belajar mengajar peserta didik juga harus
mencapai kecakapan yang dinyatakan dengan prestasi belajar berdasarkan hasil tes. Prestasi yang
dicapai individu merupakan gabungan dari faktor yang mempengaruhi proses belajar baik faktor
dari dalam diri peserta didik (faktor internal) dan faktor dari luar diri peserta didik (faktor
eksternal). Pada umumnya prestasi belajar adalah keinginan yang dicapai oleh individu, dalam
hal ini peserta didik atas proses belajar yang telah dilakukannya. Prestasi belajar juga merupakan
impementasi dari suatu keberhasilan siswa setelah melakukan proses belajar. Didalam proses
pendidikan terutama pada sistem pembelajaran siswa diharapkan meningkatkan prestasi belajar
yang baik dan bermutu, agar siswa menjadi lulusan yang berintelektual, kreatif serta menjadi
calon-calon tenaga pendidik yang professional maupun pribadi yang bertanggung jawab.

Salah satu yang mempengaruhi peningkatan prestasi belajar siswa adalah kelengkapan
sarana dan prasarana disekolah tersebut. Sarana merupakan peralatan dan perlengkapan yang
secara langsung digunakan dan menunjang proses pendidikan khususnya proses belajar

mengajar. Seperti: halaman, taman, kebun, jalan, menuju sekolah. Tetapi apabila digunakan



secara langsung seperti kantin sekolah untuk pelajaran ekonomi, halaman sekolah untuk
lapangan olahraga maka itu termasuk prasarana pendidikan.

Proses pendidikan memang memerlukan fasilitas atau peralatan, akan tetapi semua
peralatan atau fasilitas harus diadakan sesuai dengan kebutuhan. Jika semua peralatan dan
fasilitas sudah ada harus dimanfaatkan dan dikelola secara baik dan benar. Kegiatan pengelolaan
meliputi: perencanaan, pegadaan, pengawasan, penyimpanan, investarisasi, dan penghapusan
serta penataan. Sarana dan prasarana yang baik dapat menciptakan suasana yang menyenangkan
baik bagi guru maupun murid, sehingga prestasi belajar dapat meningkat dan lembaga
pendidikan dapat pula meningkatkan mutu pembelajarannya, karena fasilitas sudah memadai
untuk semua proses pembelajaran.

Kondisi infrastruktur di Sumatera Utara (Sumut) ternyata masih sangat memperhatinkan.
Anggota Komisi X DPR, Sofyan Tan, menyebutkan, jumlah sekolah yang rusak di Sumut masih
cukup besar, yakni mencapai 8.938 ruang kelas. “Ruang kelas dalam kondisi baik hanya 2.310
ruang atau sekitar 26% dari total 11.248 ruang”. Ujarnya di Medan. Legislator asal Sumut ini
menilai keadaan tersebut sangat memperhatinkan. Legislator asal Sumut ini menilai keadaan
tersebut sangat memperhatinkan. Terlebih berdasarkan data yang dimiliki, jumlah sekolah yang
terakreditas masih cukup kecil. Dimana Sd hanya 5,2%, SMP 15,1%, SMA 31,2%, dan SMK
sebesar 13,4%.

Buruknya kondisi sarana dan prasarana sekolah tersebut disebabkan minimnya anggaran
pendidikan yang dialokasikan Pemprov Sumut. Berdasarkan neraca pendidikan dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), Sumut hanya mengalokasikan anggran Rp223 miliar
untuk pembiayaan pendidikan pada 2015 lalu. Dengan komposisi anggaran yang ditetapkan

tersebut, keberpihakan anggaran Sumut hanya menduduki peringkat 24 dari 34 provinsi di



Indonesia. Menurut dia, meski mendapatkan bantuan Rp2,08 triliun dari pusat, mestinya Sumut
harus tetap mengalokasikan anggaran daerah sesuai ketentuan. “Harusnya dana yang
dianggarkan pemerintah daerah untuk pendidikan sebanyak 20% dari total APBD.

Anggaran APBD Sumut mencapai Rp8,68 triliun, namun pembiayaan pendidikan hanya
Rp233 miliar. Ini belum cukup”. Menanggapi permasalahan ini, Pelaksana Tugas Kepala Dinas
Pendidikan (Disdik) Sumut, Aryad Lubis, menuturkan, untuk penyediaan sarana prasarana
sekolah semuanya merupakan kewenangan kabupaten/kota.

Memahami persoalan ini artinya, Fasilitas dalam belajar sangat mendukung guna
mendongkrak prestasi belajar siswa. Begitupun hal yang berkaitan seperti Sarana prasarana
belajar yang harus mendukung siswa agar mampu mencapai prestasi belajar yang ditentukan
serta mampu melahirkan sumber daya manusia.

Berdasarkan Observasi yang dilakukan di SMP GKPI Padang Bulan Medan yang
dilakukan peneliti terhadap sekolah, melihat bahwa prestasi belajar mata pelajaran Ekonomi
siswa kelas IX sangat kurang dalam proses belajar. Namun dengan kondisi yang kurang sesuai
dengan harapan dimana luas ruangannya kurang memadai. Begitu juga dengan sarana prasarana
yang ada disekolah kurang memadai namun masih ada beberapa yang belum di perbaiki
sehingga kadang menghambat proses pembelajaran seperti pemakaian proyektor yang terbatas,
sehingga kegiatan proses belajar mengajar cenderung menoton dan siswa merasa membosankan.
Sedangkan penggunaan ruang praktek kurang dimanfaatkan, minat siswa juga kurang dalam
mengunjungi perpustakaan. Dan guru sebagai pengajar kurang dalam memanfaatkan fasilitas
yang ada, sehingga kegiatan proses belajar mengajar siswa kurang mendapat umpan balik.

Peneliti melakukan observasi yang dilakukan kebagian kesiswaan melihat bahwa nilai

rata-rata hasil belajar siswa kelas IX SMP Swsata GKPI Padang Bulan Medan masih rendah.



Berdasarkan daftar kumpulan nilai untuk mata pelajaran Ekonomi, masih ada sebagian nilainya
dibawah DKN (Daftar kumpulan Nilai) yang ada disekolah adalah 75.

Berdasarkan hasil observasi pada mata pelajaran Ekonomi semester Ganjil terdapat
beberapa siswa yang nilainya masih rendah. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai
berikut.

Tabel 1.1 Daftar Kumpulan (DKN) Nilai dalam mata pelajaran Ekonomi Siswa Kelas IX
SMP Swasta GKPI Padang Bulan Medan T.A 2019/2020

Kelas Jumlah Siswa Nilai Nilai Rata-rata
Terendah Tertinggi
IX-1 26 70 80 77
IX-2 25 70 90 78

(Sumber Tata Usaha SMP Swasta GKPI Padang Bulan Medan )

Dari Tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa siswa kelas IX-1 siswa yang tuntas mengikuti mata
pelajaran Ekonomi dengan rata-rata 77, sedangkan kelas IX-2 rata-rata yang diperoleh 78. Hal
ini disimpulkan bahwa prestasi belajar kelas IX di SMP Swasta GKPI Padang Bulan Medan
sebagian siswa masih rendah belum seperti yang diharapkan dan masih kurangnya semangat
belajar siswa untuk mengejar prestasi belajar dan masih kurangnya wawasan berpikir siswa akan
pelajaran yang sebagaimana telah diajarkan materi pelajaran.

Berdasarkan dengan masalah dan fenomena diatas penulis tertarik untuk meneliti dan
megambil judul “Hubungan Ketersediaan Sarana dan Prasarana Sekolah Dengan Prestasi
Belajar Mata pelajaran Ekonomi Siswa kelas IX SMP Swasta GKPI Padang Bulan Medan

Tahun Ajaran 2019/2020.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah dalam penelitian ini
adalah :
1. Kurangnya Ketersediaan sarana dan prasarana sekolah yang memadai di SMP Swasta
GKPI Padang Bulan Medan.
2. Tingkat Prestasi belajar siswa kelas IX yang masih rendah di SMP Swasta GKPI Padang
Bulan Medan.
3. Kurangnya minat belajar siswa kelas IX terhadap Mata Pelajaran Ekonomi di SMP
Swasta GKPI Padang Bulan Medan.

4. Kurangnya umpan balik dari siswa pada saat guru menerangkan.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya pembatasan masalah. Agar
peneliti ini cakupannya masalahnya tidak terlalu luas dalam hal ini penulis akan memusatkan
perhatiannya untuk mengkaji “Hanya menyangkut ketersediaan Sarana dan prasarana yang
secara langsung digunakan dalam menunjang pembelajaran di sekolah dan hubungannya dengan
prestasi belajar mata pelajaran Ekonomi Kelas IX SMP Swasta GKPI Padang Bulan Medan. T.A

2019/2020”.

1.4 Rumusan Masalah



Berdasarkan pembatasan masalah diatas, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara ketersediaan sarana dan
prasarana disekolah dengan prestasi belajar mata pelajaran ekonomi siswa SMP GKPI Padang

Bulan Medan T.A 2019/20207*?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Sebagai sarana untuk menambah referensi dan bahan kajian peneliti untuk penelitian
lanjutan mengenai Hubungan Ketersediaan Sarana dan Prasarana Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas IX di SMP Swsata GKPI Padang Bulan Medan T.A 2019/2020.

2. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa kelas IX Mata Pelajaran Ekonomi di
SMP Swasta GKPI Padang Bulan Medan.

3. Untuk mengetahui hubungan ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah dengan
prestasi belajar siswa kelas IX Mata Pelajaran Ekonomi di SMP Swasta GKPI Padang

Bulan Medan.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:



. Memberikan bahan masukan yang bermanfaat bagi peneliti sebagai calon guru dalam
menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang hubungan ketersediaan sarana dan
prasarana disekolah dengan prestasi belajar siswa.

Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah dalam menyediakan sarana dan prasarana
guna meningkatkan prestasi belajar siswa.

. Memberikan masukan yang penting dalam perkembangan dan peningkatan mutu ilmu
pendidikan dan diharapkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan prestasi belajar
disekolah

Siswa dapat merencanakan dan melaksanakan tugas belajarnya untuk mencapai hasil

maksimal
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2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Fasilitas Belajar

Secara umum fasilitas merupakan alat-alat yang digunakan untuk mempermudah manusia
dalam mengerjakan suatu tugas pekerjaan. Fasilitas akan menunjang kelancaran dan merupakan
salah satu faktor pendukung dalam keberhasilan suatu kegiatan.

Dalam dunia pendidikan salah satu aspek yang penting adalah penyediaan fasilitas
pendidikan baik itu fasilitas fisik ataupun fasilitas pengajaran yang digunakan untuk
mempermudah kegiatan belajar mengajar. Fasilitas belajar yang lengkap tidak hanya
memberikan pengaruh nyata bagi siswa tapi juga bagi guru sebagi pihak yang mengoperasikan
fasilitas pengajaran kepada anak didik. Oleh karena itu hendaknya pihak sekolah tidak
mengabaikan peranan dari fasilitas belajar disekolah terutama fasilitas pengajaran mengingat
manfaat yang dapat diterima. Dengan begitu pihak sekolah yang memegang peran utama dalam
penyediaan fasilitas pengajaran di sekolah akan telah membantu siswa dalam meningkatkan
presentasinya dan membantu para guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pengajar.

Dimyanti (2019) dalam jurnalnya, (http://ejournal.upi.

edu/index.php/manajerial/aricle/view/10584-21864-1) diakses 28 Maret 2019, pengertian

Fasilitas belajar adalah:
Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana pembelajaran. Prasarana meliputi gedung
sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang kesenian, dan peralatan
olahraga. Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas
laboratorium sekolah dan berbagai media pembelajaran lain.

Putri Siti Febriani dalam jurnalnya,

(http://ejurnal.upi.edu/index.php/manajerial/article/view/1058) diakses 28 Mei 2019 pengertian




Fasilitas menyatakan bahwa “Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana pembelajaran,
prasarana meliputi gedung, sekolah, ruangan belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang
kesenian dan fasilitas laboratorium sekolah dan berbagai media pembelajaran lain”.

Dengan diberikan dan dilengkapi fasilitas belajar, tentu akan memberikan dampak baik
guna mendapatkan nilai yang baik. Sementara hal senada yang dikemukakan Aunurahman dalam

jurnal Putri Siti Febrian (http://ejurnal.upi.edu/index.php/manajerial/article/view/10584) diakses

28 Mei 2019 pada judul Dampak cara belajar dan fasilitas belajar dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa sekolah menengah kejurusan “Sarana pembelajaran yaitu peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya
proses belajar mengajar, sedangkan prasarana pembelajaran meliputi semua komponen yang
langsung menunjang jalannya proses pembelajaran di sekolah”.

Dari pendapt para ahli tentang pengertian fasilitas belajar yang dikemukakan diatas dapat
dipahami bahwa fasilitas belajar adalah sesuatu yang memudahkan dan melancarkan pelaksanaan
suatu usaha belajar. Fasilitas yang dapat memudahkan tersebut berupa benda-benda atau alat-
alat. Jadi dalam hal ini fasilitas belajar dapat disamakan dengan sarana. Fasilitas dimaksud
adalah sarana sekolah yang meliputi semua peralatan serta perlengkapan yang langsung

digunakan dalam proses pendidikan di sekolah.

2.1.2 Sarana dan Prasarana

2.1.2.1 Pengertian Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana di sekolah mempunyai peranan penting dalam membantu siswa

dalam memahami pelajaran oleh sebab itu hendaknya pihak sekolah tidak mengabaikan peranan



sarana dan prasarana belajar disekolah yang sangat penting bagi siswa. Sarana dan prasarana
pendidikan dapat berguna untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar mengajar, baik
secara langsung maupun tidak langsung dalam rangka mencapai tujuan pendidikan sarana dan
prasarana pendidikan adalah sumber daya yang menjadi tolak ukur mutu sekolah dan perlu
peningkatan secara terus menerus seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang cukup canggih. Sehingga sarana dan prasarana tersebut bermanfaat untuk mempermudah
siswa dalam memahami pelajaran dengan baik dan mampu meningkatkan kualitas pendidikan.

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan
dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang
kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran agar pencapaian tujuan pendidikan dapat
berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan efesien. Sedangkan prasarana pendidikan adalah
semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan
pendidikan sekolah. Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang
jalannya proses pendidikan dan pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju
sekolah, tetapi tidak dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar.

Sarana atau media pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengiriman kesipenerima guna merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Pada intinya sarana
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan berupa informasi dari
pengirim atau sumber kepenerima. Sarana dapat dikatakan sebagai sarana pembelajaran ketika
membawa pesan dengan tujuan pembelajaran. Dengan demikian tujuan pengunaan sarana adalah

memfasilitasi komunikasi



Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam penyelenggaraan proses
pembelajaran. Sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi
proses pembelajaran yang disampaikan si pengirim kepada si penerima pesan.

Affidudin (2014:196) menyatakan bahwa:

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara tidak langsung

dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar,

seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi serta alat-alat dan media pengajaran. Dengan
demikian sarana pendidikan akan berperan baik ketika penggunaan sarana tersebut
dilakukan oleh tenaga pendidik yang bersangkutan secara optimal.

Ibrahim Bafadal dalam Afifudin (2014:197) mengemukakan bahwa ‘Prasarana
pendididikan dapat diartikan sebagai perangkat yang menunjang keberlangsungan sebuah proses
pendidikan, sedangkan definisi prasarana adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara
tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan sekolah™.

Ridoune dalam Afifudin (2014:197) “prasarana pendidikan dapat diartikan sebagai
perangkat penunjang utama suatu proses atau usaha pendidikan agar tujuan pendidikan tercapa”.

Dapat disimpulkan bahwa sarana adalah peralatan dan perlengkapan yang secara tidak
langsung dipergunakan dan menunjang proses pembelajaran. Sedangkan Prasarana adalah segala
sesuatu yang digunakan secara tidak langsung tetapi sangat mendukung selama pelaksanaan
pembelajaran sehingga dapat mempermudah tercapainya suatu tujuan pendidikan yang secara
efektif, efesien, dan nyaman terhadap peserta didik.

Keberadaan sarana pendidikan mutlak dibutuhkan dalam proses pendidikan, sehingga
termasuk dalam komponen-komponen yang harus dipenuhi dalam melaksanakan proses

pendidikan. Tanpa sarana pendidikan, proses pendidikan akan mengalami kesulitan yang sangat

serius, bahkan bisa menggalkan pendidikan.



2.1.2.2 Klasifikasi Sarana dan Prasarana Pendidikan.

Jenis-jenis sarana dan prasarana yang terdapat di setiap sekolah tidaklah sama, tetapi
tergantung pada kemampuan sekolah tersebut dalam melengkapi sarana dan prasarana belajar.
Banyak sekolah yang memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap sehingga sangat
menunjang proses pendidikan disekolah. Dan sebaliknya banyak juga sekolah yang tidak
memiliki sarana dan prasarana yang kurang lengkap seperti sekolah yang berada didaerah

pedesaan. Berikut adalah penjelasan tentang sarana dan prasarana pendidikan.

a) Sarana Pendidikan
Dengan ketersediaan sarana yang lengkap di sekolah dapat meningkatkan semangat belajar
siswa dan juga mempermudah guru untuk menyampaikan materi pelajaran. Yang dimaksud
dengan mempermudah mengajar guru yaitu ketika guru menyampaikan materi pelajaran dengan
menggunakan alat untuk menyampaikan materi pelajaran, disamping itu juga siswa mempunyai
berbagai sumber belajar yang dapat mendorong siswa untuk belajar.
Barnawi dan Arifin (2012:49) menyatakan bahwa:
Sarana pendidikan dapat diklasifikasi menjadi tiga macam yaitu berdasarkan habis
tidaknya, berdasarkan bergerak tidaknya dan berdasarkan hubungan dengan proses
pembelajaran. Apabila dilihat dari habis tidaknya ada dua macam, yaitu sarana pendidikan
yang habis pakai dan sarana pendidikan yang tahan lama. Apabila dilihat dari bergerak
atau tidaknya ada dua macam, yaitu bergerak dan tidak bergerak. Jika dilihat dari
hubungan dengan proses pembelajaran ada tiga macam, yaitu alat pelajaran, alat peraga,
dan media pembelajaran.
Sarana pendidikan yang habis pakai adalah segala bahan atau alat yang digunakan bisa

habis dalam waktu relatife singkat. Contohnya: kapur tulis, spidol, penghapus, sapu, tinta printer,

dan bahan-bahan kimia untuk praktik. Sarana pendidikan yang tahan lama adalah bahan atau alat



yang dapat digunakan secara terus-menerus atau berkali-kali dalam waktu yang relatif lama.
Contohnya: meja dan kursi, computer, atlas, globe, dan alat-alat olahraga.

Sarana pendidikan yang bergerak merupakan sarana pendidikan yang dapat digerakan atau
dipindahkan sesuai dengan kebutuhan pemakaian. Contohnya: meja dan kursi, lemari arsip, dan
alat-alat praktik. Sarana pendidikan yang tidak bergerak adalah sarana pendidikan yang tidak
dapat dipindahkan atau sangat sulit dipindahkan. Contohnya: saluran dari PDAM, saluran kabel
listrik.

Dalam hubungannya dengan proses pembelajaran sarana pendidikan sebagai alat pelajaran
asalah alat yang digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran. Contoh buku, kapur,
spidol, penghapus, tipex, pensil, buku tulis, pulpen, dan alat praktik.

Djamarah (2016:47) menyatakan bahwa:

Alat pelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan

pengajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan

pengajaran, alat mempunyai fungsi, yaitu alat sebagai perlengkapan, alat sebagai pembantu
memudahkan usaha mencapai tujuan, alat sebagai tujuan.

Alat pelajaran adalah alat yang digunakanuntuk membantu kelancaran proses belajar
mengajar. Alat ini berwujud buku, alat peraga, alat tulis, dan alat praktek.

Suharsimi dalam Suryosubroto (2016:114) menyatakan bahwa “Alat peraga adalah alat
pembantu pendidikan dan penggajaran, dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda
yang sudah memberi pengertian kepada anak didik berturut-turut dari yang abstrak sampai
konkret”.Alat peraga merupakan alat bantu pendidikan yang dapat berupa perbuatan-perbuatan
atau benda-benda yang dapat menyampaikan materi pembelajaran

Umar Suwito dalam Suryosubroto (2016:115) menyatakan bahwa “Media pendidikan

adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar,

untuk lebih mempertinggi efektivitas dan efesiensi dalam mencapai tujuan pendidikan”.



Media pembelajaran adalah sarana pendidikan yang berfungsi sebagai perantara dalam
proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan efesiensi dalam mencapai
tujuan pendidikan. Dengann pengertian diatas, maka yang disebut media pendidikan dapat
didefenisikan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari suatu materi
pembelajaran, merangsang pikiran, perhatian, dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong

proses pembelajaran.

b. Prasarana Pendidikan

Secara umum Prasarana berarti alat tidak langsung untuk mencapai tujuan dalam
pendidikan. Misalnya: Lokasi/tempat, bangunan sekolah, lapangan olahraga, uang dan
sebagainya tetapi sangat penting dalam kelangsungan pendidikan. Jika diperhatikan dalam
kehidupan sehari-hari, apabila prasarana sekolah sudah baik misalnya ruangan kelas yang
nyaman dan luas ruangan sesuai dengan kepasitas siswa maka pelaksanaan proses pembelajaran
akan berjalan dengan baik.

Barmawi dan Arifin (2012:51) mengemukan bahwa :

Prasarana pendidikan di sekolah dapat diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu prasarana

langsung dan prasarana tidak langsung. Prasarana langsung adalah prasarana yang secara

langsung digunakan dalam proses pembelajaran. Contohnya ruang kelas, ruang

laboratorium, ruang praktik, ruang computer. Prasarana tidak langsung adalah prasarana

yang tidak digunakan dalam proses pembelajaran, tetapi sangat menunjang proses

pembelajaran, misalnya ruang kantor, kantin sekolah, tanah, jalan menuju sekolah, kamar

kecil, ruang UKS, ruang guru, ruang kepala sekolah, taman, dan tempat parker kendaraan.

Untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai prasarana yang dibutuhkan siswa pada saat

belajar di sekolah dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Gedung/Ruang kelas



Ruang kelas adalah suatu ruangan dalam bangunan sekolah, yang berfungsi sebagai tempat
untuk kegiatan tatap muka dalam proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, ruangan
kelas tersebut cocok dan menyenangkan sebagai tempat untuk belajar. Banyak minimum ruangan
kelas sama dengan banyaknya rombongan belajar. Kapasitas maksimum ruangan kelas 28
peserta didik agar gurunya mampu memperhatikan dan mengenai jiwa si anak muridnya.
Ruangan kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik dan guru dapat segera keluar
ruangan jika terjadi bahaya, dan dapat dikunci dengan baik saat tidak digunakan. Dengan kondisi

gedung yang baik akan membuat siswa belajar lebih nyaman.

2. Penerangan/Pengaturan Cahaya

Selain ruangan yang digunakan dalam proses belajar mengajar hendaknya suasana cukup
terang baik cahaya dari luar maupun dari dalam kelas yang mampu dipakai sebagai penerangan
didalam ruangan belajar siswa disekolah. Ruangan kelas memiliki fasilitas yang memungkinkan
pencahayahan yang memadai untuk membaca buku dan untuk memberikan pandangan keluar
ruangan. Ruangan yang tidak memiliki cahaya yang baik atau redup akan menyulitkan untuk
membaca buku.
3. Ruang Penunjang

Perpustakaan sekolah sebagai sarana pendidikan yang mat penting harus diselenggarakan
secara efektif dan efesien. Lebih-lebih jika kita lihat perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi sekarang ini demikian pesatnya, maka peranan buku sebagai sumber informasi sangat
kuat dan mutlak diperlukan di sekolah-sekolah.

Ruangan perpustakaan berfungsi sebagai tempat kegiatan peserta didik dan guru

memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan pustaka dengan membaca, mengamati,



mendengar, dan sekaligus tempat petugas mengelola perpustakaan. Ruang perpustakaan
dilengka[pi jendela untuk memberi pencahayaan yang memadai untuk membaca buku. Ruangan
perpustakaan terletak dibagian sekolah yang mudah dicapai.

Sekolah juga harus menyediakan laboratorium sebagai tempat mempraktekan secara
langsung teori-teori yang telah diajarkan guru. Sarana laboratorium berfungsi sebagai alat bantu
mendukung kegiatan dalam bentuk percobaan. Sekolah hendaklah menyediakan fasilitas

laboratorium yang lengkap dan memadai. Misalnya globe, peta, computer, meja dan kursi.

2.1.2.3 Standar Sarana dan Prasarana

Sebuah tingkat satuan pendidikan harus memiliki prasarana yang telah ditetapkan dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.32 tahun 2013 tentang Standar
Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertama/ Madrasah Aliyah (SMA/MA). Mengacu pada peraturan itu, salah satu contoh, SD/MI
sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai berikut: Ruang kelas, Ruang Perpustakaan,
laboratorium IPA, Ruang pimpinan, Ruang guru, Tempat beribadah, Ruang Uks, Jamban,
gudang, Ruang sirkulasi, dan Tempat bermain/Berolahraga™.

Afifudin (2014:204) Menyatakan bahwa salah satu sarana yang mendukung prestasi belajar
peserta didik adalah ruang kelas yang memenuhi standar sarana dan prasarana meliputi:

a Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori, praktek yang tidak
memerlukan peralatan khusus, atau praktek dengan alat khusus yang mudah di hadirkan.
Banyak minimum ruang kelas sama dengan banyak rombongan belajar.

Kapasitas maksimum ruang kelas 28 peserta didik.

d Rasio minimum ruang kelas 2 m%peserta didik. Untuk rombongan belajar dengan
peserta didik kurang dari 15 orang, luas minimum ruang kelas 30m’. Lebar minimum
ruang kelas 5 m.

e Ruang kelas memiliki fasilitas yang memungkinkan pencahayaan yang memadai untuk
membaca buku dan untuk memberikan pandangan ke luar ruangan.

o o



f Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik dan guru dapat segera
keluar ruangan jika terjadi bahaya, dan dapat dikunci dengan baik saat digunakan.

Sekolah juga harus memiliki sarana dan fasilitas ruang kelas agar peserta didik merasa

nyaman belajar didalam ruang kelas yang ditempatinya.

2.1.3 Prestasi Belajar

2.1.3.1 Pengertian Belajar

Belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang yang
menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan
keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang positif. Selama berlangsungnya
kegiatan belajar, terjadinya proses interaksi antara orang yang melakukan kegiatan yang belajar
yaitu siswa/mahasiswa dengan sumber belajar, baik berupa manusia yang berfungsi sebagai
fasilitator yaitu guru/dosen maupun yang berupa non manusia. Aktivitas belajar meliputi:
mendengarkan, memandang, menulis atau mencatat, dan membaca.

Aktivitas-aktivitas belajar diatas dapat kita simpulkan bahwa aktivitas dalam belajar itu
merupakan suatu kegiatan yang kita jalani dalam proses belajar mengajar berlangsung. Dengan
kita belajar kita dapat memperoleh pengetahuan di zaman yang sudah mulai berkembang seperti
ini.

Slameto (2017:2), “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.



Ambrianti dalam Gagne (2017) dalam jurnal (http://

ejournal.repository.unpas.ac.id/29888/4/PengertianBelajar%20IL.pdf) diakses 24  April 2019

menyatakan bahwa:

Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif menetap yang dihasilkan dari hasil
pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan/direncanakan.
Pengalaman di peroleh individu dalam interaksinya dengan lingkungan baik yang tidak
direncanakan maupun yang dipencanakan sehingga menghasilkan perubahan yang bersifat
relatif menetap.

Menurut Sardiman A.M (2016:20) Mengatakan bahwa:
e Cronbach memberikan definisi: Learning is shown by a change in behavior as a
result of experience
e Harold Spears memberikan batasan: Learning is to observe, to read, to imitate, to try
something themselves, to listen, to follow direction.
e Geoch, mengatakan: Learning is a change in performance as a result of practice.

Dari ketiga defenisi diatas, maka dapat diterangkan bahwa belajar itu senantiasa
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dalam serangkaian kegiatan misalnya
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya.

Ima Fauziah dalam Thorndike (2017) dalam jurnal
(http://ejournal.repository.unpas.ac.id/30109/4Pengertianbelajar%2011.pdf) diakses 24 April
2019 menyatakan bahwa:

Belajar adalah proses interaksi antara sti